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SUMMARY

MAY SHISKA PUSPITASARI. The School Field Performance of The Inwrought
Plant Disease and Towards The Behavioural Farmers on The Chili Farming at The
Village of Karang Jaya Distriét of Rejang Lebong Bengkulu (Supervised by
NASRUN AZIZ and MUHAMMAD YAZID).

The purpose of this research were to calculate the chili farmers successful
who joined the chili SLPHT, to identity the farmers behavioural (knowledge, attitude
and skill). which joined the chili SLPHT and to analyzes the relationship between the
chili farmers with the behavioural (knowledge, attitude and skill) which joined the
chili SLPHT.

The datas were collected in July until August 2006, the method used case
study, the sampling used census, which taken 25 peoples. The primary datas were
the farmer’s interview which used quisioners. The secondary datas were from the
institute or institution. The datas were tabulated manner and analyzed descriptively.

The result showed that the average score of the chili farmers successful which
joined SLPHT were 15,8 in the medium criteria. The average score of the
behavioural (knowledge, attitude and skill) which joined the chili SLPHT were 35,32
in the medium criteria and there were positive correlation between SLPHT and the

farmers successful, the calculated rs 0,373 bigger than tabulate rs 0,336 so the last

judgement were reject Ho.



RINGKASAN

MAY SHISKA PUSPITASARI. Pelaksanaan Program Sekolah Lapangan

Pengendalian Hama Terpadu (SLPHT) dan Hubungannya dengan Perilaku Petani
dalam Berusahatani Cabai (Capsicum annum L) di Ddesa Karang Jaya Kabupaten
Rejang Lebong Bengkulu (Dibimbing NASRUN AZIZ dan MUHAMMAD
YAZID).

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat keberhasilan petani dalam
berusahatani cabai setelah mengikuti SLPHT cabai di Desa Karang Jaya,
mengidentifikasi perilaku (pengetahuan, keterampilan dan sikap) petani sctelah
mengikuti SLPHT dalam berusahatani cabai di Desa Karang Jaya dan menganalisis
hubungan antara keberhasilan petani c.jalam berusahatani cabai dengan perilaku
(pengetahuan, keterampilan dan sikap) petani cabai setelah mengikuti SLPHT di
Desa Karang Jaya.

Pengumpulan data dilakukan pada bulan Juli sampai Agustus 2006, metode
penelitian adalah studi kasus dan metode penarikan contoh secara sensus, diman
sebanyak 25 o.rang petani diambil datanya secara keseluruhan. Data primer
diperoleh dengan wawancara langsung terhadap petani contoh dengan bantuan daftar
pertanyaan. Data sekunder diperoleh dari lembaga atau instansi yang terkait dengan

penelitian ini. Data diolah secara tabulasi dan dilanjutkan dengan analisis secara

deskritif.



Hasil penclitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata keberhasilan petani
dalam berusahatani cabai setelah mengikuti SLPHT adalah 15,8 yang termasuk
dalam kriteria sedang. Nilai rata-rata untuk perilaku (pengetahuan, sikap dan
keterampilan) petani setelah mengikuti SLPHT adalah 35,32 termasuk dalam Kriteria
sedang dan terdapat korelasi positif antara perilaku (pengetahuan, sikap dan
keterampilan) petani sctelah SLPHT dengan kebehasilan petani dalam berusahatani

cabai , diperoleh rs hitung 0,373 > rs tabel 0,336 jadi kesimpulan tolak Ho.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

[ndonesia merupakan negara pertanian, artinya pertanian memegang peranan
penting dari keseluruhan perekonomian nasional. Hal ini dapat ditunjukkan dari
banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang hidup atau bekerja pada sektor pertanian
atau dari produk nasional yang berasal dari pertanian (Mubyarto, 1994).

Pembangunan - berwawasan lingkungan sudah mulai digalakkan dalam
program pembangunan_ pertanian, hal ini dirasa penting dalam rangka melestarikan
sumber daya alam menuju pembangunan yang berkelanjutan. Bahan kimiawi buatan
selama ini telah banyak digunakan untuk mempercepat peningkatan produksi
pertanian dan mengatas.i serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). Namun
pemakaian bahan kin;iawi yang berlebihan dan tidak mengikuti aturan yang
dianjurkan akan menimbulkan dampak negatif dan merugikan. Oleh karena itu
peraturan yang memadai dan pemasyarakatan pengendalian hama terpadu (PHT)
merupakan solusi yang tepat pada pelaksanaan pertanian yang berwawasan
lingkungan (Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan, 2005).

Departemen pertanian telah mengeluarkan SK. Menteri pertanian Tanggal 9
Mei 1994 No. 390/Kpts/TP.600/5/1994 yang menetapkan tentang pedoman
penyelenggaraan dan susunan organisasi program nasional PHT. Salah satu bentuk

kegiatan program nasional ini adalah kegiatan penyuluhan PHT yang



diselenggarakan melalui Sekolah Lapangan Pengendalian Hama Terpadu (SLPHT)
di kelompok-kelompok tani (Direktorat Perlindungan Hortikultura, 2002).

Sekolah Lapangan Pengendalian Hama Terpadu (SLPHT) mulai diterapkan
di tingkat petani skala besar di Indonesia sejak tahun 1989 pada tanaman padi yang
berjalan sampai tahun 1998. Sekitar satu juta petani telah mengikuti SLPHT padi
dan lebih dari 50.000 petani mengikuti SLPHT sayuran dataran tinggi dan sayuran
dataran rendah. Saat ini pendekatan SLPHT telah diterapkan juga di banyak negara
berkemban'g‘ di Asia, Afrika dan Amerika Selatan meliputi berbagai jenis tanaman
pangan. Dari hasil evaluasi yang dilaksanakan secara ilmiah dapat ditunjukkan
bahwa petani yang telah mengikuti SLPHT mampu meningkatkan produksi dan
kualitas hasil, menurunkan secara nyata penggunaan pestisida kimia serta
meningkatkan. kepercayaan diri dalam mengelola ekosistem pertaniannya secara
terpadu (Untung, 2005).

Cabai merupakan produk unggulan di Desa Karang Jaya. Mayoritas
masyarakat membudidayakan tanaman cabai. disamping harga jualnya yang relatif
tinggi juga mudah dalam pemasarannya. Beberapa tahun belakangan ini produksi
cabai mengalami penurunan karena tanaman ini terserang virus CMV (Cucumber
mozaik virus) yang ditularkan oleh vektor kutu kebul. Dalam program ini SLPHT ini
lebih cendrung penekannya terhadap pengendalian hama terpadu dengan
pemanfaatan agens hayati yaitu Trichoderma spp, jamur Entomophthora sp,

Aphidius sp, kumbang Coccinellidae, Nematoda Steinerma sp, dan predator

Amblyseius cucumeris.



Desa Karang Jaya Kecamatan Selupu Rejang Kabupaten Rejang Lebong
merupakan daerah sentra penghasil sayur-sayuran di Propinsi Bengkulu. Keadaan
alam di daerah ini yang sangat mendukung untuk kegiatan usahatani menyebabkan
sayur-sayuran banyak dibudidayakan masyarakat setempat. Karang Jaya merupakan
daerah pertanian yang subur dan kondisi daerah yang berbukit-bukit di manfaatkan
penduduknya untuk menjadikan daerah ini sebagai daerah pertanian.

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Rejang Lebong beserta
instansi terkait telah malaksanakan Sekolah Lapangan Pengendalian Hama Terpadu
(.SLPHT) tanaman cabai, dimana yang mengikuti sekolah ini adalah petani cabai
yang ada di desa Karang Jaya serta aparat yang terlibat dengan peran aktif seperti
PPL dan petugas dari Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Rejang
Lebong. Desa Karang Jaya ini dijadikan sebagai salah satu Desa sasaran SLPHT
karena di Desa ini umumnya petani belum banyak mengenal sistem PHT maka
dengan adanya SLPHT ini diharapkan dapat merubah perilaku petani dalam

mengendalikan hama dan penyakit tanam dengan sistem PHT.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti
adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat keberhasilan petani dalam berusahatani cabai setelah
mengikuti SLPHT cabai di Desa Karang Jaya.
. Bagaimana perilaku (pengetahuan, sikap dan keterampilan) petani cabai setelah

mengikuti SLPHT dalam berusahatani cabai di Desa Karang Jaya.



3. Apakah keberhasilan petani dalam berusahatani cabai berhubungan dengan
perilaku (pengetahuan, sikap dan keterampilan) petani cabai setelah mengikuti

SLPHT cabai di Desa Karang Jaya.

C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengukur tingkat keberhasilan petani dalam berusahatani cabai setelah
mengikuti SLPHT cabai di Desa Karang Jaya.
2. Mengidentifikasi perilaku (pengetahuan, sikap dan keterampilan) petani setelah
mengikuti SLPHT dalam berusahatani cabai di Desa Karang jaya.
3. Menganalisis hubungan antara keberhasilan petani dalam berusahatani cabai
dengan perilaku (pengetahuan, sikap dan keterampilan) petani cabai setelah

mengikuti SLPHT cabai di Desa Karang Jaya.

Hasil penelitian ini diharapkan berguna secbagai pengetahuan bagi peneliti.
Sumber informasi bagi penelitian selanjutnya dan pihak-pihak yang membutuhkan

khususnya petani serta instansi terkait.
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